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Abstrak

Keamanan di lingkungan kerja menjadi isu yang kian penting seiring dengan
kompleksitas bisnis yang meningkat dan maraknya tindak kriminalitas. Gangguan
keamanan di area kerja dapat mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan,
kerusakan reputasi perusahaan, bahkan hilangnya nyawa. Oleh karena itu,
perusahaan perlu melakukan berbagai upaya proaktif untuk meningkatkan kualitas
keamanan di lingkungan kerjanya. Salah satu upaya krusial yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan kualitas satpam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem rekrutmen dan seleksi satpam yang efektif untuk
meningkatkan kualitas keamanan di lingkungan kerja. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi kasus di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera (Pkss).
Data dikumpulkan melalui observasi partisipan dalam proses rekrutmen dan seleksi
satpam, wawancara dengan informan, dan analisis dokumen terkait sistem rekrutmen
dan seleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem rekrutmen dan seleksi satpam
yang efektif harus mencakup beberapa tahapan seleksi, seperti tes pengetahuan, tes
fisik, tes psikologi, dan wawancara. Selain itu, sistem rekrutmen dan seleksi satpam
harus melibatkan berbagai pihak, seperti HRD, Kepala Keamanan, Satpam Senior, dan
psikolog. Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah untuk meningkatkan
sistem rekrutmen dan seleksi satpam di Pkss, yaitu: Mengembangkan standar
kualifikasi dan kompetensi satpam yang jelas dan terukur, Menyempurnakan proses
seleksi dengan menggunakan metode seleksi yang lebih komprehensif dan
meningkatkan kualitas tes, Meningkatkan motivasi dan kesejahteraan satpam dengan
memberikan gaji dan tunjangan yang layak, jaminan sosial, kesempatan
pengembangan diri, penghargaan dan pengakuan, Memanfaatkan teknologi dan
informasi untuk meningkatkan proses rekrutmen dan seleksi satpam. Bekerjasama
dengan lembaga pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas satpam,
Mendorong pemerintah untuk meningkatkan kebijakan dan regulasi terkait keamanan
lingkungan kerja.

Kata Kunci: Keamanan lingkungan kerja, Satpam, Rekrutmen dan seleksi
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Abstract

Security in the workplace is becoming an increasingly important issue as business
complexity increases and crime increases. Security breaches in the work area can
result in significant financial losses, damage to the company's reputation, and even
loss of life. Therefore, companies need to make various proactive efforts to improve the
quality of security in their work environment. One of the crucial efforts that can be made
is to improve the quality of security guards. This research aims to develop an effective
security guard recruitment and selection system to improve the quality of security in the
work environment. This research uses a qualitative approach with a case study at PT
Prima Karya Sarana Sejahtera (Pkss). Data were collected through participant
observation in the security guard recruitment and selection process, interviews with
informants, and document analysis related to the recruitment and selection system.
The results showed that an effective security guard recruitment and selection system
must include several selection stages, such as knowledge tests, physical tests,
psychological tests, and interviews. In addition, the security guard recruitment and
selection system must involve various parties, such as HRD, Head of Security, Senior
Security Guards, and psychologists. This study recommends several steps to improve
the recruitment and selection system of security guards in Pkss, namely: Developing
clear and measurable standards of security guard qualifications and competencies,
Improving the selection process by using more comprehensive selection methods and
improving the quality of tests, Improving the motivation and welfare of security guards
by providing decent salaries and benefits, social security, self-development
opportunities, awards and recognition, Utilizing technology and information to improve
the security guard recruitment and selection process. Cooperate with education and
training institutions to improve the quality of security guards, Encourage the
government to improve policies and regulations related to workplace security.

Keywords: Workplace security, Security guards, Recruitment and selection

Pendahuluan

Keamanan di lingkungan kerja merupakan salah satu aspek penting yang harus
diperhatikan oleh setiap perusahaan. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman akan
meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Salah satu faktor penting dalam
menjaga keamanan di lingkungan kerja adalah keberadaan satpam yang profesional
dan kompeten. Satpam memiliki peran penting dalam menjaga keamanan di
lingkungan kerja. Mereka bertanggung jawab untuk mengamankan aset perusahaan,
mengawasi keluar masuknya orang dan barang, serta menangani gangguan
keamanan. Oleh karena itu, penting untuk memiliki sistem rekrutmen dan seleksi
satpam yang efektif untuk memastikan bahwa satpam yang direkrut memiliki kualifikasi
dan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Beberapa perusahaan masih menggunakan sistem rekrutmen dan seleksi
satpam yang tidak efektif. Hal ini dapat menyebabkan satpam yang direkrut tidak
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memiliki kualifikasi dan kemampuan yang sesuai, sehingga tidak dapat menjalankan
tugasnya dengan baik. Hal ini dapat berakibat pada menurunnya kualitas keamanan di
lingkungan kerja. Keamanan di lingkungan kerja menjadi semakin penting seiring
dengan meningkatnya kompleksitas bisnis dan maraknya tindak kriminalitas.
Gangguan keamanan di lingkungan kerja dapat menyebabkan kerugian finansial,
kerusakan reputasi, dan bahkan korban jiwa. Oleh karena itu, perusahaan perlu
melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas keamanan di lingkungan kerja.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas
satpam. Satpam merupakan garda terdepan dalam menjaga keamanan di lingkungan
kerja. Mereka bertanggung jawab untuk mengawasi keluar masuknya orang dan
barang, mencegah tindak kriminalitas, dan menangani keadaan darurat. Oleh karena
itu, penting untuk memiliki satpam yang profesional dan kompeten. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas satpam adalah Kualifikasi dan kemampuan
satpam, Sistem rekrutmen dan seleksi satpam, Pelatihan dan pengembangan satpam,
Motivasi dan kesejahteraan satpam. Kualifikasi dan kemampuan satpam ditentukan
oleh proses rekrutmen dan seleksi yang dilakukan oleh perusahaan. Sistem rekrutmen
dan seleksi yang efektif akan menghasilkan satpam yang memiliki kualifikasi dan
kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pelatihan dan
pengembangan satpam juga penting untuk meningkatkan kualitas mereka. Satpam
perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang terbaru tentang keamanan
dan penanganan keadaan darurat. Motivasi dan kesejahteraan satpam juga perlu
diperhatikan agar mereka dapat bekerja dengan baik dan maksimal.

Keamanan di lingkungan kerja menjadi isu yang kian penting seiring dengan
kompleksitas bisnis yang meningkat dan maraknya tindak kriminalitas. Gangguan
keamanan di area kerja dapat mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan,
kerusakan reputasi perusahaan, bahkan hilangnya nyawa. Oleh karena itu,
perusahaan perlu melakukan berbagai upaya proaktif untuk meningkatkan kualitas
keamanan di lingkungan kerjanya. Salah satu upaya krusial yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan kualitas satpam. Satpam berperan sebagai garda
terdepan dalam menjaga keamanan di lingkungan kerja. Mereka bertanggung jawab
untuk mengawasi keluar masuknya orang dan barang, mencegah tindak kriminalitas,
serta menangani situasi darurat. Oleh karena itu, keberadaan satpam yang profesional
dan kompeten menjadi esensial. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kualitas
satpam, antara lain:

1. Kualifikasi dan Kemampuan Satpam: Faktor ini ditentukan oleh proses
rekrutmen dan seleksi yang dilakukan oleh perusahaan. Sistem rekrutmen dan
seleksi yang efektif akan menghasilkan satpam yang memiliki kualifikasi dan
kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

2. Sistem Rekrutmen dan Seleksi Satpam: Proses rekrutmen dan seleksi yang
tepat akan menjaring kandidat satpam yang memenuhi standar kualifikasi dan
kompetensi yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan
berbagai tahapan seleksi, seperti tes pengetahuan, tes fisik, tes psikologi, dan
wawancara.
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3. Pelatihan dan Pengembangan Satpam: Satpam perlu dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan terbaru tentang keamanan, penanganan
keadaan darurat, dan berbagai aspek terkait tugasnya. Pelatihan dan
pengembangan satpam yang berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas
mereka dalam menjalankan tugasnya.

4. Motivasi dan Kesejahteraan Satpam: Satpam yang termotivasi dan sejahtera
akan bekerja dengan lebih baik dan maksimal. Motivasi dapat ditingkatkan
dengan memberikan penghargaan, pengakuan, dan kesempatan untuk
berkembang. Kesejahteraan satpam dapat dijamin dengan memberikan gaji
yang layak, tunjangan kesehatan, dan jaminan sosial.

Peningkatan kualitas satpam melalui sistem rekrutmen dan seleksi yang efektif,
pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan, serta peningkatan motivasi dan
kesejahteraan, merupakan langkah strategis untuk mewujudkan lingkungan kerja yang
aman dan nyaman bagi seluruh karyawan. Hal ini pada akhirnya akan berdampak
positif pada produktivitas dan kinerja perusahaan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di PT. Prima
Karya Sarana Sejahtera (Pkss), bertempat di Kantor Pusat Pkss. Penelitian ini
melibatkan berbagai informan, seperti penentu kebijakan rekrutmen satpam (HRD,
Kepala Keamanan, Satpam Senior), kandidat satpam, dan karyawan Pkss yang
berinteraksi dengan satpam. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan dalam
proses rekrutmen dan seleksi satpam, wawancara dengan informan, dan analisis
dokumen terkait sistem rekrutmen dan seleksi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data, kemudian dianalisis untuk
memahami sistem rekrutmen dan seleksi satpam di Pkss dan pengaruhnya terhadap
kualitas keamanan di lingkungan kerja. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan penyusunan laporan. Etika
penelitian dijunjung tinggi dengan informed consent, kerahasiaan data, dan
objektivitas. Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan
pemahaman tentang sistem rekrutmen dan seleksi satpam, mengidentifikasi kelebihan
dan kekurangan sistem, memberikan rekomendasi perbaikan, dan ultimately,
meningkatkan kualitas keamanan di lingkungan kerja PT. Pkss.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Objek Penelitian

PT PKSS (PT Prima Karya Sarana Sejahtera) adalah perusahaan yang
menyediakan solusi sumber daya manusia (SDM). Didirikan pada tahun 1999 dan
memiliki jaringan 34 cabang di seluruh Indonesia. Perusahaan ini menawarkan
berbagai layanan, termasuk rekrutmen, penilaian, outsourcing, manajemen proses
bisnis, manajemen keamanan, manajemen gedung, dan agensi. PT PKSS
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berkomitmen untuk menyediakan solusi SDM berkualitas tinggi yang membantu
kliennya meningkatkan efisiensi operasional dan mencapai tujuan bisnis mereka.

Visi PT PKSS adalah menjadi perusahaan penyedia solusi SDM terdepan di
Indonesia yang terpercaya dan profesional. Misi perusahaan ini adalah untuk
mengembangkan dan menjalankan bisnis SDM yang mendukung bisnis perusahaan
mitra melalui pemanfaatan teknologi informasi yang mutakhir, memberikan nilai
tambah bagi pemangku kepentingan, dan mendukung perusahaan klien bertumbuh
berkelanjutan dan menghasilkan profitabilitas melalui solusi sumber daya manusia
terpadu. PT PKSS berkomitmen untuk memberikan solusi SDM berkualitas tinggi yang
membantu kliennya meningkatkan efisiensi operasional dan mencapai tujuan bisnis
mereka. PT PKSS memiliki situs web di https://pkss.co.id/ dan platform lowongan kerja
di https://recruitment.ptpkss.com/id/.

Sistem Rekrutmen dan Seleksi Satpam yang Berlaku

Sistem rekrutmen dan seleksi satpam yang efektif merupakan kunci untuk
mendapatkan satpam yang profesional dan kompeten. Satpam yang berkualitas akan
berperan penting dalam menjaga keamanan di lingkungan kerja dan meningkatkan
kualitas keamanan secara keseluruhan. Bagian ini bertujuan untuk menjelaskan sistem
rekrutmen dan seleksi satpam yang berlaku di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera
(Pkss). Sistem ini diharapkan dapat menjaring kandidat satpam yang memenuhi
standar kualifikasi dan kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan
satpam yang mampu menjalankan tugasnya dengan baik dan maksimal.

Tahapan Seleksi
Sistem rekrutmen dan seleksi satpam di Pkss terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

1. Informasi lowongan satpam diumumkan melalui berbagai media, seperti
website Pkss, platform lowongan kerja, dan media sosial.

2. Pelamar dapat mengirimkan lamaran melalui website Pkss, email, atau datang
langsung ke kantor Pkss. Lamaran harus dilengkapi dengan dokumen-
dokumen yang dipersyaratkan, seperti CV, surat lamaran, fotokopi KTP,
fotokopi ijazah terakhir, dan SKCK.

3. Tes pengetahuan dilakukan untuk menilai pengetahuan kandidat satpam
tentang peraturan perundang-undangan terkait keamanan, teknik pengamanan,
dan penanganan keadaan darurat.

4. Tes fisik dilakukan untuk menilai kondisi fisik kandidat satpam, seperti
kekuatan, stamina, dan ketahanan.

5. Tes psikologi dilakukan untuk menilai kepribadian, kecerdasan, dan stabilitas
emosional kandidat satpam.

6. Wawancara dilakukan untuk menilai motivasi, minat, dan kesiapan kandidat
satpam untuk bekerja sebagai satpam.
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Kriteria Seleksi
Kandidat satpam yang memenuhi kriteria seleksi akan diundang untuk mengikuti
tahap selanjutnya, yaitu pelatihan dan pengembangan. Kriteria seleksi yang digunakan
di Pkss, antara lain:
1. Kualifikasi Pendidikan Minimal lulusan SMA/SMK sederajat.
2. Usia minimal 18 tahun dan maksimal 35 tahun.
3. Kondisi Fisik Sehat jasmani dan rohani, tidak memiliki cacat fisik yang
mengganggu pekerjaan.
4. Kemampuan Fisik, Memiliki kemampuan fisik yang baik, seperti kekuatan,
stamina, dan ketahanan.
5. Memiliki kepribadian yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki
kemampuan interpersonal yang baik.
6. Memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja sebagai satpam dan berkomitmen
untuk menjaga keamanan di lingkungan kerja.

Pelatihan dan Pengembangan

Satpam yang lulus seleksi akan mengikuti pelatihan dan pengembangan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka dalam
menjalankan tugas sebagai satpam. Pelatihan dan pengembangan yang diberikan
meliputi:

1. Pelatihan dasar keamanan meliputi materi tentang peraturan perundang-
undangan terkait keamanan, teknik pengamanan, penanganan keadaan
darurat, dan komunikasi.

2. Pelatihan keterampilan fisik meliputi materi tentang bela diri, patroli, dan
penggunaan peralatan keamanan.

3. Pelatihan kemampuan interpersonal meliputi materi tentang komunikasi,
pelayanan pelanggan, dan penyelesaian konflik.

4. Sistem rekrutmen dan seleksi satpam yang efektif di Pkss diharapkan dapat
menghasilkan satpam yang profesional dan kompeten. Satpam yang
berkualitas akan berperan penting dalam menjaga keamanan di lingkungan
kerja dan meningkatkan kualitas keamanan secara keseluruhan.

Analisis SWOT Sistem Rekrutmen dan Seleksi Satpam di PT. Prima Karya Sarana
Sejahtera (Pkss)
Kekuatan
1. Sistem rekrutmen dan seleksi yang terstruktur dan terstandarisasi: Pkss
memiliki sistem rekrutmen dan seleksi satpam yang terstruktur dan
terstandarisasi. Hal ini memastikan bahwa proses seleksi dilakukan secara adil
dan objektif.
2. Penggunaan berbagai metode seleksi: Pkss menggunakan berbagai metode
seleksi untuk menjaring kandidat satpam yang kompeten, seperti tes
pengetahuan, tes fisik, tes psikologi, dan wawancara.
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3. Keterlibatan berbagai pihak dalam proses rekrutmen dan seleksi: Pkss
melibatkan berbagai pihak dalam proses rekrutmen dan seleksi satpam, seperti
HRD, Kepala Keamanan, Satpam Senior, dan psikolog. Hal ini memastikan
bahwa semua aspek penting dipertimbangkan dalam proses seleksi.

4. Adanya pelatihan dan pengembangan satpam yang berkelanjutan: Pkss
menyediakan pelatihan dan pengembangan satpam yang berkelanjutan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka dalam
menjalankan tugas sebagai satpam.

Kelemahan

1. Kurangnya standardisasi kualifikasi dan kompetensi satpam: Pkss belum
memiliki standardisasi kualifikasi dan kompetensi satpam yang jelas. Hal ini
dapat menyebabkan kandidat satpam yang tidak memenuhi standar lolos
dalam proses seleksi.

2. Proses seleksi yang belum optimal dalam mengukur kemampuan dan potensi
kandidat satpam: Proses seleksi yang ada saat ini belum optimal dalam
mengukur kemampuan dan potensi kandidat satpam. Hal ini dapat
menyebabkan kandidat satpam yang kurang kompeten lolos dalam proses
seleksi.

3. Kurangnya motivasi dan kesejahteraan satpam: Motivasi dan kesejahteraan
satpam di Pkss masih rendah. Hal ini dapat menyebabkan satpam tidak bekerja
dengan optimal dan maksimal.

Peluang

1. Peningkatan teknologi dan informasi untuk mendukung proses rekrutmen dan
seleksi satpam: Pkss dapat memanfaatkan teknologi dan informasi untuk
meningkatkan proses rekrutmen dan seleksi satpam, seperti penggunaan
sistem online untuk pendaftaran dan tes, dan penggunaan media sosial untuk
mempromosikan lowongan satpam.

2. Kerjasama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan
kualitas satpam: Pkss dapat bekerjasama dengan lembaga pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan kualitas satpam, seperti mengadakan program
pelatihan bersama dan memberikan beasiswa kepada satpam untuk mengikuti
pelatihan.

3. Peningkatan kebijakan dan regulasi terkait keamanan lingkungan kerja:
Pemerintah dapat meningkatkan kebijakan dan regulasi terkait keamanan
lingkungan kerja, seperti menetapkan standar kualifikasi dan kompetensi
satpam dan mewajibkan perusahaan untuk memberikan pelatihan dan
pengembangan satpam yang berkelanjutan.

Ancaman
1. Meningkatnya kompleksitas bisnis dan maraknya tindak kriminalitas:
Meningkatnya kompleksitas bisnis dan maraknya tindak kriminalitas dapat
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meningkatkan kebutuhan akan satpam yang kompeten. Hal ini dapat
menyebabkan Pkss kesulitan untuk mendapatkan satpam yang memenuhi
standar.

2. Keterbatasan sumber daya manusia untuk menjaga keamanan di lingkungan
kerja: Pkss memiliki keterbatasan sumber daya manusia untuk menjaga
keamanan di lingkungan kerja. Hal ini dapat menyebabkan satpam yang ada
bekerja dengan beban kerja yang tinggi dan berisiko kelelahan.

3. Perubahan teknologi dan tren keamanan yang menuntut keahlian baru bagi
satpam: Perubahan teknologi dan tren keamanan menuntut keahlian baru bagi
satpam. Hal ini dapat menyebabkan satpam vyang tidak mengikuti
perkembangan teknologi dan tren keamanan menjadi tidak kompeten.

Pengembangan Sistem Rekrutmen dan Seleksi Satpam yang Efektif di PT. Prima
Karya Sarana Sejahtera (Pkss)

Berdasarkan analisis SWOT di atas, Pkss perlu melakukan beberapa langkah untuk
meningkatkan sistem rekrutmen dan seleksi satpam, yaitu:

Pengembangan Standar Kualifikasi dan Kompetensi Satpam

Pkss perlu mengembangkan standar kualifikasi dan kompetensi satpam yang jelas dan
terukur. Standardisasi ini harus mencakup aspek-aspek berikut: Pendidikan: Minimal
lulusan SMA/SMK sederajat dengan nilai yang baik, Usia: Usia minimal 18 tahun dan
maksimal 35 tahun, Kondisi Fisik: Sehat jasmani dan rohani, tidak memiliki cacat fisik
yang mengganggu pekerjaan, Kemampuan Fisik: Memiliki kemampuan fisik yang baik,
seperti kekuatan, stamina, dan ketahanan, Kepribadian: Memiliki kepribadian yang
jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kemampuan interpersonal yang baik,
Motivasi: Memiliki motivasi yang tinggi untuk bekerja sebagai satpam dan berkomitmen
untuk menjaga keamanan di lingkungan kerja. Keterampilan: Memiliki keterampilan
dasar dalam bela diri, patroli, penggunaan peralatan keamanan, dan komunikasi.

Penyempurnaan Proses Seleksi

Pkss perlu menyempurnakan proses seleksi untuk memastikan bahwa kandidat
satpam yang lolos adalah kandidat yang benar-benar kompeten. Penyempurnaan ini
dapat dilakukan dengan beberapa langkah berikut: Penggunaan metode seleksi yang
lebih komprehensif: Pkss dapat menggunakan metode seleksi yang lebih
komprehensif, seperti tes situasional dan simulasi kerja. Tes situasional dapat
digunakan untuk menilai kemampuan kandidat satpam dalam menangani situasi yang
mungkin terjadi di lapangan, seperti kebakaran, perampokan, dan penyusupan.
Simulasi kerja dapat digunakan untuk menilai kemampuan kandidat satpam dalam
menjalankan tugasnya secara langsung. Peningkatan kualitas tes: Pkss perlu
meningkatkan kualitas tes yang digunakan dalam proses seleksi, seperti tes
pengetahuan, tes fisik, dan tes psikologi. Tes-tes ini harus dirancang untuk mengukur
secara akurat kualifikasi dan kompetensi kandidat satpam. Peningkatan objektivitas
proses seleksi: Pkss perlu meningkatkan objektivitas proses seleksi dengan melibatkan
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tim seleksi yang independen dan profesional. Tim seleksi ini harus terdiri dari orang-
orang yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang keamanan.

Peningkatan Motivasi dan Kesejahteraan Satpam

Pkss perlu meningkatkan motivasi dan kesejahteraan satpam dengan beberapa
langkah berikut: Pemberian gaji dan tunjangan yang layak: Pkss perlu memberikan gaji
dan tunjangan yang layak kepada satpam. Gaji dan tunjangan ini harus sesuai dengan
standar upah minimum regional dan sebanding dengan pekerjaan lain yang memiliki
tingkat risiko dan tanggung jawab yang sama. Pemberian jaminan sosial: Pkss perlu
memberikan jaminan sosial kepada satpam, seperti BPJS Kesehatan dan BPJS
Ketenagakerjaan. Jaminan sosial ini dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi
satpam dan keluarganya. Pemberian kesempatan pengembangan diri: Pkss perlu
memberikan kesempatan kepada satpam untuk mengembangkan diri, seperti pelatihan
dan pendidikan. Pelatihan dan pendidikan ini dapat membantu satpam untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka dalam
menjalankan tugasnya. Penghargaan dan pengakuan: Pkss perlu memberikan
penghargaan dan pengakuan kepada satpam yang berprestasi. Penghargaan dan
pengakuan ini dapat meningkatkan motivasi satpam untuk bekerja dengan lebih baik
dan maksimal.

Pemanfaatan Teknologi dan Informasi

Pkss perlu memanfaatkan teknologi dan informasi untuk meningkatkan proses
rekrutmen dan seleksi satpam, seperti Penggunaan sistem online untuk pendaftaran
dan tes: Pkss dapat menggunakan sistem online untuk pendaftaran dan tes. Sistem
online ini dapat memudahkan kandidat satpam untuk mendaftar dan mengikuti tes.
Penggunaan media sosial untuk mempromosikan lowongan satpam: Pkss dapat
menggunakan media sosial untuk mempromosikan lowongan satpam. Media sosial ini
dapat menjangkau lebih banyak kandidat satpam dan meningkatkan peluang untuk
mendapatkan kandidat yang berkualitas. Penggunaan database untuk menyimpan
data kandidat satpam: Pkss dapat menggunakan database untuk menyimpan data
kandidat satpam. Database ini dapat digunakan untuk melacak kandidat satpam dan
memudahkan proses rekrutmen di masa depan.

Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan

Pkss perlu bekerjasama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kualitas satpam. Kerjasama ini dapat dilakukan dengan beberapa
langkah berikut: Penyelenggaraan program pelatihan bersama: Pkss dapat
bekerjasama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan untuk menyelenggarakan
program pelatihan bersama. Program pelatihan ini dapat dirancang untuk memenuhi
kebutuhan spesifik Pkss dalam hal kualifikasi dan kompetensi satpam. Pemberian
beasiswa kepada satpam: Pkss dapat memberikan beasiswa kepada satpam untuk
mengikuti pelatihan di lembaga pendidikan dan pelatihan. Beasiswa ini dapat
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membantu satpam untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
mereka tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar.

Pemetaan kebutuhan pelatihan: Pkss dapat bekerjasama dengan lembaga pendidikan
dan pelatihan untuk melakukan pemetaan kebutuhan pelatihan satpam. Pemetaan
kebutuhan ini dapat membantu Pkss untuk menentukan jenis pelatihan yang
dibutuhkan oleh satpamnya. Pengembangan kurikulum pelatihan: Pkss dapat
bekerjasama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan untuk mengembangkan
kurikulum pelatihan satpam. Kurikulum pelatihan ini harus dirancang untuk memenubhi
kebutuhan spesifik Pkss dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Peningkatan Kebijakan dan Regulasi Terkait Keamanan Lingkungan Kerja

Pkss perlu mendorong pemerintah untuk meningkatkan kebijakan dan regulasi terkait
keamanan lingkungan kerja, seperti Penetapan standar kualifikasi dan kompetensi
satpam: Pemerintah perlu menetapkan standar kualifikasi dan kompetensi satpam
yang jelas dan terukur. Standar ini dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan
dalam melakukan rekrutmen dan seleksi satpam. Kewajiban pelatihan dan
pengembangan satpam: Pemerintah perlu mewajibkan perusahaan untuk memberikan
pelatihan dan pengembangan satpam yang berkelanjutan. Pelatihan dan
pengembangan ini dapat membantu satpam untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan mereka dalam menjalankan tugasnya. Peningkatan
pengawasan terhadap perusahaan: Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan
terhadap perusahaan untuk memastikan bahwa perusahaan mematuhi peraturan
terkait keamanan lingkungan kerja. Pengawasan ini dapat dilakukan dengan
melakukan inspeksi dan audit secara berkala.

Kesimpulan

Keamanan di lingkungan kerja menjadi isu yang kian penting seiring dengan
kompleksitas bisnis yang meningkat dan maraknya tindak kriminalitas. Gangguan
keamanan di area kerja dapat mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan,
kerusakan reputasi perusahaan, bahkan hilangnya nyawa. Oleh karena itu,
perusahaan perlu melakukan berbagai upaya proaktif untuk meningkatkan kualitas
keamanan di lingkungan kerjanya. Salah satu upaya krusial yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan kualitas satpam. Satpam berperan sebagai garda
terdepan dalam menjaga keamanan di lingkungan kerja. Mereka bertanggung jawab
untuk mengawasi keluar masuknya orang dan barang, mencegah tindak kriminalitas,
serta menangani situasi darurat. Oleh karena itu, keberadaan satpam yang profesional
dan kompeten menjadi esensial. Peningkatan kualitas satpam dapat dilakukan melalui
beberapa langkah, antara lain: pengembangan sistem rekrutmen dan seleksi satpam
yang efektif. Sistem ini harus mencakup beberapa tahapan seleksi, seperti tes
pengetahuan, tes fisik, tes psikologi, dan wawancara. Peningkatan pelatihan dan
pengembangan satpam. Satpam perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
terbaru tentang keamanan, penanganan keadaan darurat, dan berbagai aspek terkait
tugasnya. Peningkatan motivasi dan kesejahteraan satpam. Satpam yang termotivasi
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dan sejahtera akan bekerja dengan lebih baik dan maksimal. Motivasi dapat
ditingkatkan dengan memberikan penghargaan, pengakuan, dan kesempatan untuk
berkembang. Kesejahteraan satpam dapat dijamin dengan memberikan gaji yang
layak, tunjangan kesehatan, dan jaminan sosial. Peningkatan kualitas satpam melalui
sistem rekrutmen dan seleksi yang efektif, pelatihan dan pengembangan yang
berkelanjutan, serta peningkatan motivasi dan kesejahteraan, merupakan langkah
strategis untuk mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi seluruh
karyawan. Hal ini pada akhirnya akan berdampak positif pada produktivitas dan kinerja
perusahaan
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